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ABSTRACT

Hagq, Arinal. 2026. Teaching Arabic Speaking Skills at MTs Almaarif 01 Singosari through
Stephen Krashen's Hypotheses. Undergraduate thesis, Department of Arabic Language
Education, Faculty of Education and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. Mamluatul Hasanah, M.Pd

Keywords: Arabic speaking skills, Input Hypothesis, Monitor Hypothesis, Affective Filter
Hypothesis, Stephen Krashen

Speaking competence is a core skill in foreign language learning, particularly in Arabic,
as it requires integrated command of phonological, lexical, grammatical, and pragmatic
dimensions. Pursuant to Law No. 20/2003 and Ministerial Regulation PMA 000912/2013, its
attainment demands systematic planning, implementation, and evaluation. At MTs Almaarif 01
Singosari, this process is constrained by limited instructional time and a pronounced
proficiency gap between pesantren-background and non-pesantren students. Pre-research
observation revealed that the teacher enforced strict accuracy standards during input delivery,
yet deliberately withheld correction during speaking practice.

This study aims to describe: (1) the planning of maharah kalam instruction, (2) the
implementation of maharah kalam instruction, and (3) the evaluation of maharah kalam
instruction at MTs Almaarif 01 Singosari, analyzed through three of Krashen’s hypotheses: the
Input Hypothesis, the Monitor Hypothesis, and the Affective Filter Hypothesis. The remaining
two were excluded as they concern institutional policy beyond the classroom teacher’s
authority.

A qualitative case study was conducted with 29 eighth-grade students. Data were
collected through classroom observation, in-depth interviews, and document review, then
analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia model.

The findings indicate: (1) at the planning stage, the teacher selected health-themed
dialogue materials accessible to all proficiency levels, prepared sentence scaffolds on the board,
and stationed pesantren students as peer mentors in each group; (2) at the implementation stage,
correction was strictly enforced during rule explanation but deliberately suspended during role-
play, supported by humor and an explicit no-correction agreement to lower student anxiety; (3)
at the evaluation stage, errors were discussed anonymously at the session’s close and
assessment prioritized willingness to perform. This pattern, termed “productive contradiction,”
shows that accuracy and fluency occupy distinct phases within a single session, offering a
replicable model for mixed-ability classrooms with limited instructional time.



ABSTRAK

Haq, Arinal. 2026. Pembelajaran Maharah Kalam MTs Almaarif 01 Singosari Dalam
Perspektif Hipotesis Stephen Krashen. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Dr. Mamluatul Hasanah, M.Pd

Kata Kunci: kemampuan berbicara, hipotesis input, hipotesis monitor, hipotesis filter afektif,
Stephen Krashen

Kemampuan berbicara merupakan kompetensi inti dalam pembelajaran bahasa asing,
khususnya bahasa Arab karena mencakup integrasi ranah fonologis, leksikal, gramatikal, dan
pragmatis secara terpadu. Berdasarkan amanat UU 20/2003 dan PMA 000912/2013,
pencapaiannya mensyaratkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis.
Implementasinya di MTs Almaarif 01 Singosari terkendala oleh alokasi waktu yang terbatas
dan disparitas kemampuan dasar antara siswa pesantren dan siswa reguler. Observasi pra-
penelitian menunjukkan guru menerapkan standar akurasi ketat saat menyajikan materi, namun
sengaja menahan koreksi ketika siswa berlatih berbicara.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) perencanaan pembelajaran maharah
kalam, (2) pelaksanaan pembelajaran maharah kalam, dan (3) evaluasi pembelajaran maharah
kalam di MTs Almaarif 01 Singosari. Ketiganya dikaji dalam perspektif tiga hipotesis Stephen
Krashen: Hipotesis Input, Hipotesis Monitor, dan Hipotesis Affective Filter. Dua hipotesis
lainnya tidak dianalisis karena menyangkut kebijakan kelembagaan di luar kewenangan guru
kelas.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif desain studi kasus pada kelas VIII MTs
Almaarif 01 Singosari, dengan 29 siswa sebagai subjek. Data diperoleh melalui observasi
pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta telaah dokumen madrasah,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana.

Temuan menunjukkan: (1) pada fase perencanaan, guru memilih materi dialog
kesehatan yang terjangkau semua tingkatan kemampuan, menyiapkan panduan kalimat di
papan tulis, dan menempatkan siswa pesantren di setiap kelompok sebagai pendamping sebaya;
(2) pada fase pelaksanaan, koreksi diterapkan ketat saat menjelaskan kaidah tetapi sengaja
ditangguhkan saat role-play, disertai humor dan perjanjian bebas koreksi untuk menurunkan
kecemasan siswa; (3) pada fase evaluasi, kesalahan dibahas secara anonim di akhir sesi dan
penilaian mengutamakan keberanian tampil. Pola ini, yang peneliti sebut “kontradiksi
produktif’, memperlihatkan bahwa akurasi dan kelancaran dikelola pada fase berbeda dalam
satu sesi dan menawarkan model yang dapat direplikasi di kelas campur dengan waktu terbatas.
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! Tarigan Guntur Henry, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 1981).

2 Muhammad Ilham and Iva Ani Wijiati, Keterampilan Berbicara: Pengantar Keterampilan Berbahasa (Lembaga
Academic & Research Institute, 2020).

3 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional,” Jakarta: Kementrian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi, 2003.

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun
2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab,”
Kementerian ~ Agama  Republik  Indonesia, mno. 09  Desember 2013  (2013): 1-280,
https://jatim.kemenag.go.id/file/file/peraturantentangPNS/khit1413864329.pdf.

3 Stephen D Krashen, “Second Acquisition and Second Language Learning,” University of Southern California:
Pergamon Press Inc, 1981.

¢ Stephen Krashen and Tracy D. Terrell, “The Natural Approach: Language Acquisition in the Classroom,”
Hayward, CA: Alemany, 1983.

7 Stephen D. Krashen, “Principles and Practice in Second Language Acquisition,” TESOL Quarterly 17, no. 2
(1983): 300, https://doi.org/10.2307/3586656.
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Keterkaitan

RM

Aspek yang Diamati (berdasarkan
indikator)

Catatan

Lapangan

Interpretasi

Awal

RM2

Penggunaan bahasa oleh guru dalam mengajar
(proporsi bhs. Arab vs Indonesia) (I) — Sejauh
mana guru menggunakan bahasa Arab sebagai
input yang dapat dipahami, dan kapan beralih

ke bahasa Indonesia.

RM2

Jenis dan bentuk aktivitas kalam yang
dilaksanakan (I) — Ragam tugas lisan yang
diberikan (mis. dialog berpasangan,
simulasi/role-play, diskusi kelompok,
presentasi), sesuai indikator keterampilan

berbicara.

RM2

Tahapan pembelajaran: pemanfaatan input
dan scaffolding menuju output (I) — Urutan
kegiatan dari penyediaan model/contoh
(pemodelan, istima‘) hingga praktik produksi
oleh siswa (syawar/hiwar), termasuk
ada/tidaknya scaffolding (penyederhanaan

bahasa, penggunaan media visual, dlI).

RM2

Alokasi waktu untuk latihan berbicara (I) —

Proporsi/durasi waktu yang disediakan guru
khusus untuk praktik lisan siswa dalam satu
sesi (menimbang keterbatasan jam pelajaran

di sekolah non-pesantren).

RM2

Tingkat toleransi guru terhadap kesalahan
berbahasa saat siswa berbicara (M) — Sikap
guru ketika menghadapi kesalahan tata bahasa

atau pelafalan pada output lisan siswa (apakah

97



dibiarkan sementara demi kelancaran atau

langsung dikoreksi).

RM2

Cara dan frekuensi guru memberikan
koreksi/umpan balik (M) — Strategi koreksi
yang digunakan (mis. recast, koreksi
langsung, tertunda), fokus koreksi (terutama
pada bentuk/kaidah vs isi), serta momen
pemberian umpan balik (selama atau setelah

aktivitas berbicara).

RM2

Keterlibatan dan partisipasi siswa dalam
aktivitas berbicara (AF) — Jumlah dan
proporsi siswa yang terlibat aktif berbicara,
antusiasme yang terlihat, serta pola partisipasi
(apakah hanya siswa tertentu yang dominan,

dsb.), sebagai cerminan iklim kelas.

RM2

Ekspresi afektif siswa saat berbicara (AF) —
Tanda-tanda tingkat kecemasan atau
kepercayaan diri siswa ketika berbicara (mis.
ragu-ragu, gugup, atau justru berani bertanya
dan berpendapat), termasuk respon non-verbal

(ekspresi gugup, gelak tawa, dsb.).

RM2

Strategi guru dalam menciptakan iklim afektif
yang mendukung (AF) — Upaya guru
menurunkan affective filter siswa, misalnya
melalui pemberian motivasi, pujian atas usaha
berbahasa, penggunaan humor atau
permainan, pengelolaan kesalahan secara

bijak agar siswa tetap percaya diri.

RM2

Perbedaan performa antara siswa berlatar
belakang santri dan non-santri (I) — Jika
teridentifikasi, amati perbedaan kecakapan
atau kelancaran berbicara siswa yang

memiliki pengalaman pesantren (santri)

av




el

dengan yang tidak; termasuk apakah siswa
santri tampak lebih percaya diri atau lebih

aktif, dan bagaimana guru mengakomodasi

perbedaan ini dalam interaksi kelas.

Catatan: Selama observasi, peneliti akan merekam kegiatan (dengan izin) dan menulis catatan
lapangan agar setiap aspek di atas terdokumentasi lengkap. Interpretasi awal yang dicatat pada
kolom ketiga bersifat tentatif, digunakan untuk menghubungkan temuan observasi dengan
kerangka hipotesis (Monitor, Input, Filter Afektif) serta sebagai dasar pengembangan

pertanyaan lanjutan dalam wawancara.

w }o - /}o op
w“w |- PPN ] ]
adadd! a Abitaah 5. <

Petunjuk Umum

dalam mengelola pembelajaran maharah kalam.

. Wawancara ini bertujuan untuk menggali rasionalitas pedagogis dan pengalaman Bapak/Ibu

Mohon untuk menjawab secara terbuka berdasarkan praktik dan refleksi Bapak/Ibu di kelas.

Tidak ada jawaban benar atau salah.

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian ini.
Identitas Informan

Nama (Inisial):

Jabatan: Guru Bahasa Arab

Lama Mengajar Bahasa Arab:

Latar Belakang Pendidikan Terakhir:

Pertanyaan Wawancara (Guru) Kode
Ibu, jam pelajaran Bahasa Arab di kelas reguler hanya 45 menit dan terasa sangat 1
singkat. Tantangan terbesar Ibu apa, dan bagaimana cara Ibu menyiasati waktu RM2)
yang terbatas itu supaya materi kurikulum tetap selesai tetapi siswa masih punya
kesempatan cukup untuk latihan berbicara?
Saat menjelaskan materi di papan tulis, Ibu tampak sangat teliti mengoreksi M,
harakat dan kaidah. Namun ketika siswa praktik berbicara, Ibu jarang memotong | RM?2)
meskipun ada kesalahan. Apakah memang sengaja dibedakan? Bisa dijelaskan
pertimbangan Ibu?
Dari hasil wawancara, beberapa siswa mengatakan mereka takut berbicara bukan | (AF,
hanya karena malu, tetapi juga karena khawatir berdosa jika salah RM2)

aA




panjang-pendek bacaan. Apakah Ibu menyadari bahwa mereka punya

kekhawatiran religius seperti itu? Bagaimana cara Ibu menenangkan mereka?

Sebelum kegiatan percakapan dimulai, apakah Ibu menyampaikan secara M,
langsung kepada siswa bahwa mereka boleh salah ketika berbicara, atau siswa AF,
hanya menebak-nebak sendiri sikap Ibu terhadap kesalahan? RM2)
Di kelas Ibu terdapat siswa berlatar belakang pesantren yang sudah cukup mahir {1,
dan siswa reguler yang masih pada tahap dasar. Bagaimana cara Ibu mengajar RM2)

agar siswa yang lebih mahir tidak bosan, sementara siswa yang kemampuannya

masih dasar tidak merasa minder?

Saat praktik berbicara, Ibu cenderung tidak langsung memotong kesalahan agar M,
siswa tetap lancar. Lalu kapan Ibu biasanya memperbaiki kesalahan mereka? RM2)

Apakah dibiarkan begitu saja atau dikoreksi pada waktu tertentu?

Dalam mengajar, apakah Ibu menggunakan Bahasa Arab secara penuh atau {,
mencampurnya dengan Bahasa Indonesia? Jika menggunakan kombinasi, dalam RM2)
situasi seperti apa Ibu memilih memakai Bahasa Indonesia dan kapan Ibu

mempertahankan penggunaan Bahasa Arab?

Untuk keperluan penilaian di rapor, menurut Ibu seperti apa gambaran siswa M,

yang dianggap “berhasil” dalam pelajaran maharah kalam? Aspek apa yang RM3)

paling Ibu perhatikan ketika menilai kemampuan berbicara mereka?

a8 as AGEYY I8 -
P 8,. - C

Analisis
Temuan
Kesenjangan
Keterkaitan dalam
Butir Analisis Dokumen (Dgn
RM Dokumen
Praktik di
(Perencanaan)
Kelas)

RPP: Bahasa pengantar yang
direncanakan (I) — Bahasa yang

RM1 diamanatkan dalam RPP untuk instruksi
(mis. apakah RPP mencantumkan

penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa

19



pengantar utama, atau penggunaan

bilingual).

RM1

RPP: Alokasi waktu latihan berbicara (I)
— Alokasi durasi untuk kegiatan praktik
berbicara dalam RPP (mis. tertera dalam
skenario pembelajaran per menit) dan

target jam pelajaran untuk materi kalam.

RM1

RPP: Metode dan kegiatan pembelajaran
kalam (I) — Jenis metode/pendekatan yang
tertulis (mis. pendekatan komunikatif,
permainan peran, dsb.) dan rincian
kegiatan berbicara yang direncanakan di
RPP (dialog, presentasi, dll.),
dibandingkan dengan kegiatan yang

benar-benar dilaksanakan guru di kelas.

RM1

RPP/Modul: Scaffolding dari input ke
output (I) — Adanya tahap pemodelan atau
penyajian materi (mis. contoh dialog, teks
untuk istima‘) sebelum siswa diminta
berbicara, serta petunjuk penggunaan
media/strategi (gambar, gerak, ulangi
kosakata) untuk membantu pemahaman.
Bandingkan dengan implementasi di
kelas, apakah guru mengikuti tahapan ini
(memberi input sebelum produksi) atau
langsung meminta siswa berbicara tanpa

contoh terlebih dahulu.

RM1

RPP: Strategi umpan balik/koreksi
kesalahan (M) — Ada tidaknya instruksi
pada RPP mengenai bagaimana guru
menanggapi kesalahan siswa (mis. tertulis
“guru memberikan koreksi setelah siswa

selesai” atau “guru membimbing siswa

\..




memperbaiki kesalahan secara
langsung”). Bandingkan dengan praktik:
apakah guru mengikuti strategi yang
disebutkan atau memiliki pendekatan
berbeda dalam mengoreksi kesalahan saat

kegiatan berbicara.

RM3

Modul/Rubrik: Kriteria penilaian
keterampilan berbicara (M) — Komponen
dan indikator penilaian yang tercantum
dalam dokumen (misalnya dalam rubrik
penilaian atau petunjuk guru: aspek
kelancaran, ketepatan, pelafalan, kosa
kata, interaksi yang dinilai). Analisis
apakah penekanan di dokumen selaras
dengan fokus penilaian guru di kelas
(contoh: dokumen menekankan tata
bahasa, tapi di kelas guru lebih
menekankan komunikasi, atau

sebaliknya).

RM3

Modul: Bukti evaluasi terintegrasi
maharah kalam (M) — Adanya tugas atau
aktivitas dalam modul/LKS yang
dirancang sebagai bentuk evaluasi unjuk
kerja berbicara (mis. tugas dialog per
pasangan yang dinilai, proyek
percakapan, dll.), bukan hanya soal
tertulis. Periksa apakah guru
memanfaatkan tugas tersebut sebagai
penilaian di lapangan. Kesenjangan:
apakah evaluasi yang terjadi sejalan
dengan yang tertulis (misal modul

menyediakan tugas presentasi, tetapi di




kelas tugas tersebut dilewati atau tidak

dinilai secara formal).

RM3

Dokumen Nilai: Rekapitulasi nilai
keterampilan berbicara (M) — Keberadaan
kolom/komponen nilai untuk maharah
kalam pada dokumen nilai siswa (daftar
nilai atau rapor). Apakah porsi/skor
keterampilan berbicara dicatat terpisah
atau diintegrasikan dengan nilai lain.
Bandingkan dengan temuan lapangan:
apakah guru memang melakukan
penilaian tersendiri untuk berbicara sesuai
dokumen (misal ada nilai praktik
percakapan), atau justru penilaian
berbicara tidak tampak dilaksanakan

meski kurikulum menghendaki.

RM1

RPP: Iklim afektif dan motivasi (AF) —
Adanya langkah atau catatan di RPP
tentang penciptaan lingkungan yang
mendukung (misal: “guru memotivasi
siswa yang kurang aktif” atau kegiatan
ice-breaking). Bandingkan dengan
suasana kelas yang teramati: apakah
strategi motivasi/afektif yang
direncanakan terealisasi? Apakah ada
perbedaan antara yang tertulis dan
pelaksanaannya dalam menurunkan

affective filter siswa?
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B. Visi
Terbentuknya Insan Yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu, Berakhlakul Karimah, Cerdas,
dan Terampil. Serta Cinta Tanah Air dengan landasan ajaran Ahlussunnah Waljamaah An

Nahdliyah
. Misi
o Membekali peserta didik menuju lerbenluknyn Insan Bemmn Bertaqwa, Berilmu, serta
ber berkualitas A h W Anl
o N bangk ilai-nilai Taqwallah, Akhlaqul Karimah dan Ahlussunnah Waljamaah
An Nahdliyah
o M bangkan keci pada ilmu p h i, dan d: serta
keterampilan.
e ) bang} ilai-nilai sosial k dan wa keb
D. Tujuan
e Menyelenggarakan pendidikan dasar dengan perpdduan kurikulum Kemenag dan
K dik yang di kan pada ajaran Ahl j h An Nahdliyah

o Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung terbentuknya Insan Yang Beriman,
Bertagwa, Berilmu, Berakhlaqul Karimah, Cerdas, dan Terampil, serta Cinta Tanah Air
yang berlandaskan Ahl Waljamaah An Nahdliyah

Menghasilkan Lulusan yang Beriman, Bertaqwa, Berilmu, Berakhlaqul Karimah,
Cerdas, dan Terampil, serta Cinta Tanah Air yang berlandaskan Ahlussunnah
‘Waljamaah An Nahdliyah

Mengembangkan minat dan bakat peserta didik dan mengikutsertakan dalam event-
event kompetisi lokal, regional, dan nasional

relah  meneapai  tujuan pendidik  dengan - mengganakan

n interval nilai seperti p.uh tabel di bawah ini:

pends

No_| Interval nitai | Kategori
1. 0 -50% Belum i

ketuntasan
Belum mencapai
ketuntasan

75 -90% Sudah mencapai
ketuntasan
4. 91-100% | Sudah i Perlu peng atau
ketuntasan lebih

Remedial dibagian yang diperlukan

2. | 51-74%
3

Tidak perlu remedial

SUMBER DAYA MANUSIA DAN FASILITAS PENDUKUNg
A. Guru dan Tenaga Kependidikan
Kualifikasi Pendidikan Jumiap

No| Jabatan/Tugas

1 | Kepala Madrasah Magister Pendidikan 1
2 | Wakil Kepala Madrasah Magister dan Sarjana Pendidikan 4
3 | Kepala Tata Usaha SMA 1
4 | Bendahara/Keuangan Sarjana Pendidikan /Ekonomi 3
5 | Kepala Laboratorium TI Sarjana Komputer 1
6 | Kepala Laboratorium IPA Sarjana Pendidikan i
Kepala Perpustakaan Sarjana Pendidikan 1
8 | Guru BP/ BK Sarjana Pendidikan 3
9 | Guru Doktor, Magister dan Sarjana Pendidikan 51
10 | Guru Al-Qur'an Sarjana Pendidikan dan SMA 7
11 | Staf Tata Usaha SMA 2
12 | Staf Laboratorium Sarjana Pendidikan 9,
13 | Staf Perpustakaan SMA 1
14 | Staf Keamanan SMA 2
15 | Staf Kebersihan SMP 3
16 | Tenaga Koperasi SMA 1
17 | Tenaga Kantin SMA 2

Seleilns
MTS ALMAARIF 01 SINGOSARI

A. Perjalanan Sejarah
Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Malang cikal bakalnya telah ada sebelun
proklamasi dek Republik Indonesia. Lahir atas kesad: pﬂm Kyai dan tokoh
akan pentingny didikan putra-putri bangsa Indonesi 3 KH. Moh,
Thohir, KH. Cholil Asyari, Kyai Dasuki, KH. Masykur, KH. Wahab Chasbullah, KH. Ahmag
Nur Salim, dan para tokoh lain. Pada tahun 1923 M berdirilah Madrasah yang diberi nama
Misbachul Wathon yang terus berkembang, dan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan
aturan dan perundang-undangan berubah menjadi Nahdhotul Wathon, PGA, dan sekarang
menjadi Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari Malang.

Pada tanggal 1 Juli 1959 M (24 Dzulhijjah 1378 H) dengan dipelopori oleh Bapak KH.
Achmad Nur Salim bersama Bapak Prof. Dr. KH. Tholhah Hasan, Bapak KH. Burhanudin
Sholeh, Bapak Sockamdo, Bapak H Ismail Zainudin, Bapak KH Arfat Khusairi dan Kyai
Sepuh lainnya serta tokoh masyarakat mendirikan Madrasah Tsanawiyah Nahdlotul Ulama’
dan terus berkembang hingga sekarang menjadi MTs Almaarif 01 di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Almaarif yang dibina oleh Prof. Dr. KH. Moh. Tholhah Hasan dengan status
Akreditasi “A” (Unggul), dan diasuh oleh sejumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sejumlah 57 orang dengan kualifikasi Sarjana (S1), Magister (S2) dan Doktor (S3).

MTs Almaarif 01 Singosari dl bawah naungan Yayasan Pendidikan Almaarif selalu
berupaya b lidikan berbasis mad yang mandiri dan
profesional, sehmggd menjadi madrasah yang unggul mampu melahirkan generasi Islam
Ahli l h An Nahdliyah yang cinta tanah air. Dalam perkembangannya, MTs
Almaarif 01 Smsogarl ditunjang oleh keberadaan kurang lebih 16 Pondok Pesantren yang ada
disekitarnya. Ada beberapa Kyai/Pengasuh, Gus/Ning Pesantren yang mengajar di madrasah
tersebut. Saat ini siswa dan siswi MTs Almaarif 01 Singosari berjumlah sckitar 1000 siswa
yang berasal dari berbagai wilayah di nusantara : seperti Papua, Sumatera, Kalimantan,
Maluku, Bali, NTB, NTT, Madura, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jakarta, dan kota-kota di Jawa
Timur. Siswa dan siswi ini sckitar 60 % siswa-siswi tinggal di Pondok Pesantren di
lingkungan madrasah dan 40% tinggal di rumah MTs Almaarif menerapkan kurikulum
Kemenag dan K jikbud secara dan dengan  beragam
ckstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Memiliki jargon MTs-ku
KEREN (Kreatif, Edukatif, Religius, Elegan, Nyaman), MTs Almaarif 01 Singosari terus
meningkatkan layanan pendidikan yang berkualitas dan unggul.

fiduk

STRUKTUR KURIKULUM
MADRASAH TSANAWIYAH ALMAARIF 01 SINGOSARI
TAHUN AJARAN 2025-2026
Alokasi mata pelajaran kelas IX

Total Alokasi Per Tahun
No Mata Pelajaran Intrakurikuler dan
Kokurikuler
L [Pendidikan Agama
a. Al Qur’an Hadits 64(2)
b. Aqidah Akhlak 64 (2)
c. Figih 64(2)
d. Sejarah Kebudayaan Islam 64 (2)
2 [Pendidikan Kewarganegaraan 96 (3)
3 __|Bahasa Indonesia : 192 (6)
4 [Bahasa Arab 96 (3)
5 __[Matematika 160 (5)
6 [llmu Pengetahuan Alam 160 (5)
7__[llmu Pengetahuan Susnal T 128 (4)
8 |BahasaInggris L o) 128(4)
9 _[PIOK | X ‘ 96 (3)
10 _|Informatika e 64 (2)
11 _|Seni Budaya 64 (2)
12 |Prakarya

32
Muatan Lokal 2 = Ai

13 |Bahasa Daerah =l

14 [Ke-NU-an/Aswaja gi E : ;
Pengembangan Diri g

1 __|Rutin dan Terstruktur
a. Sholat Dhuhur Berjama’ah 0
b. Sholat Dhuha Berjamaa’ah 32(1)
¢. Standar Kecakapan Ubudiyah 0

d. Bimbingan Penyuluhan/Konselin 3201
2 |Ubudiyah 64 (2)
JUMLAH 1664 (52)

(Asumsi 1 tahun = 32 minggu dan 1 JP = 40 menit)




(3alt) Easkad Sigadt :EIE) gl
Kode data: DOC-02

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Nadyana Rizky, S.Pd.I

Institutsi : MTs Almaarif 01 Singosari
Tahun Penyusunan : 2025/2026

Jenjang Sekolah : Madrasah Tsanawiyah

Kelas / Semester : VIII / Genap

Fase :D

Alokasi Waktu : 5 Pertemuan (10 JP @ 40 Menit)
Tema : M\ (Kesehatan)

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik diasumsikan telah mampu menghafal mufrodat dasar dan memahami
maknanya, serta memiliki kemampuan dasar berbicara dan menulis dalam Bahasa Arab

sebagai prasyarat mengikuti materi ini

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN PELAJAR RAHMATAN LIL ALAMIN

e Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman, bertakwa dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, mandiri, gotong royong,
bernalar mandiri, dan kritis.

e Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin yang ingin dicapai adalah ta’addub, tawassuth,

tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media pembelajaran meliputi LCD Projector, laptop, dan jaringan internet, dengan sumber

belajar utama Buku Bahasa Arab Kelas VIII Insan Cendekia (2025-2026).

E. TARGET PESERTA DIDIK

Kategori peserta didik dalam proses pembelajaran ini adalah:

* Peserta didik regular




» Peserta didik dengan kesulitan belajar
» Peserta didik dengan pencapaian tinggi

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Sejumlah 33 — 35 siswa

G. MODEL PEMBELAJARAN

Tatap Muka dengan model Project-Based Learning (PjBL) dan metode Syam’iyah

Syafawiyah (Audio-Lingual).

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Menyimak: Peserta didik mampu mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi
yang didengar tentang M\ (Kesehatan) dengan menggunakan susunan gramatikal
yang dipelajari.

2. Berbicara: Peserta didik mampu membangun interaksi dan melakukan dialog
sederhana tentang profesi orang tua dan cita-cita di masa depan menggunakan
tarkib yang relevan.

3. Membaca: Peserta didik mampu memahami dan merefleksi informasi tersurat dan
tersirat dari teks bacaan terkait tema M\

4. Menulis: Peserta didik mampu menyusun kalimat dan paragraf sederhana untuk

mengungkapkan gagasan tentang profesi secara tertulis dengan struktur yang logis.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Kesehatan adalah nikmat yang harus dijaga. Mampu mengungkapkan rasa sakit dalam

bahasa Arab membantu berkomunikasi saat situasi darurat di lingkungan berbahasa Arab

atau saat mendoakan sesama.

C. PERTANYAAN PEMANTIK




a. Sa3l %35 & (Apa yang kamu rasakan hari ini?)
b. 90l &l Ja (Apakah kamu sakit?)

c. "«-\-u-kﬂ J38 3k (Apa yang kita katakan kepada dokter?)

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1 (Menyimak - §laiu))

Fokus: Mengenal dan mengidentifikasi kosakata (mufrodat) terkait kesehatan.
A. Tujuan Pembelajaran Khusus Pertemuan Ini:

o Peserta didik mampu mengidentifikasi bunyi kata, frasa, dan kalimat yang
diperdengarkan tentang topik 4>:all dengan makhraj yang benar.

e Peserta didik mampu menjodohkan ujaran bahasa Arab yang didengar dengan
gambar yang sesuai (dokter, obat, jenis penyakit).

B. Langkah-Langkah Pembelajaran:
1. Kegiatan Pendahuluan

e Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama.

e Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran dengan memanggil nama
siswa menggunakan sapaan Bahasa Arab sederhana ("‘-'@Jj\'A k"),

e Guru menunjukkan gambar seseorang yang sedang memegang kepala (sakit kepala)
dan bertanya dalam Bahasa Indonesia: "Anak-anak, kira-kira orang ini sedang
merasakan apa?" untuk memancing rasa ingin tahu awal.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

« Tahap 1: Pengenalan Kosakata (3352 &135i%)

o Menyimak dan Mengamati. Guru menayangkan slide atau menempelkan
kartu gambar (flashcard) bertema kesehatan di papan tulis. Guru melafalkan
kosakata setiap kategori dengan jelas, pelan, dan dengan harakat yang tepat
sebanyak 2-3 kali. Siswa hanya menyimak pada tahap ini.

= Kategori 1: Jenis Penyakit (u=54l ’g\jj)
= Jal (batuk)
= 285 (pilek)
= £1a (sakit kepala)
= (=i (sakit perut)

»  J&) (diare)




= 2 (demam)
= OB & (sakit gigi)
=l Sl (radang tenggorokan)
= 4530 &gl (radang paru-paru)
« oA kil (tekanan darah tinggi)
» Sl (kanker)

= Kategori 2: Tempat Berobat (gjada‘ H&a)
« 2540 (rumah sakit)
- Lal (apotek)
= _=5801483 (ruang periksa)
oy EERHS (ruang tunggu)
TR N B (UGD/ruang darurat)
= Kategori 3: Profesi Kesehatan (@M\ o b}ie‘-ij\)
- dahl/ &l (dokter laki-laki/perempuan)
= daadll/ Gamsaddl (perawat laki-laki/perempuan)
- dldall/ GlNiall (apoteker laki-laki/perempuan)
o Ay Al / Gy yall (pasien laki-laki/perempuan)

= Kategori 4: Jenis Obat (¢33 £ 153
= a3 BUA (pil dan tablet)
= Jilk 2135 (obat cair/sirup)
- AR (suntikan)
. ‘wk EHY (resep dokter)

» Kategori 5: Kata Kerja Terkait Kesehatan (J\ﬁ\j\)
v (=ad - (=3l (memeriksa)
» &zl (mengobati)
«  Jis- O (bertanya)
» - % (merasakan)
» )53 - 313 (mengunjungi)
n Gl - Gl (menimpa/terserang)
s A0 - 533 (membeli)

o Meniru. Guru melafalkan kembali setiap kosakata, dan siswa menirukan
secara klasikal (choral repetition), kemudian per baris, hingga beberapa

siswa secara individu untuk memeriksa ketepatan makhraj dan harakat.

VoV




Tahap 2: Latihan Identifikasi

o Tunjuk Gambar. Guru mengucapkan satu kosakata (misalnya: @mwd\), dan
siswa secara serempak menunjuk gambar yang sesuai yang terpampang di

papan tulis atau layar proyektor. Aktivitas ini dilakukan dengan tempo yang

semakin cepat untuk menciptakan suasana yang dinamis.

o Tebak Kata. Guru menunjuk sebuah gambar tanpa mengucapkan apa pun,

dan siswa secara acak diminta untuk menyebutkan kosakatanya dalam

Bahasa Arab. Guru memberikan apresiasi positif untuk setiap usaha siswa,

meskipun masih ada kesalahan pengucapan.

Tahap 3: Memahami Makna dalam Konteks

o Pengenalan Ungkapan Terkait Kesehatan (=l Guru memperkenalkan

beberapa ungkapan penting yang sering digunakan dalam konteks

kesehatan:

g.;é'j:) JPLIEYERS el/h ] (Saya merasakan sakit yang sangat di kepala
saya)

esll & ol fa &6 2133 51 (Meminum obat tiga kali sehari)

o yall 350 3 il ) CaX (Kami pergi ke rumah sakit untuk
menjenguk pasien)

izl s Codall 38Y 4l e Cuel (Saya tidak masuk sekolah

untuk menemui dokter di rumah sakit)

o Ungkapan Empati dan Doa. Guru mengajarkan ungkapan empati dan doa

yang penting:

¢ K355 20 (Apa yang kamu keluhkan?)
e o3y (Kamu tidak apa-apa/Semoga cepat sembuh)
4 s (Semoga Allah memberimu kesembuhan)

A Axad) (LAl (Saya sudah membaik, alhamdulillah)

Al b ia5al Zad (Mengobati orang sakit di rumah sakit).

AWA




3. Kegiatan Penutup

e QGuru bertanya, "Kosakata baru apa saja yang sudah kita pelajari hari ini?" Siswa
menyebutkan kembali beberapa kosakata secara sukarela. Guru dapat menulis
kosakata yang disebutkan siswa di papan tulis sebagai rangkuman visual.

e Guru memberikan umpan balik positif atas partisipasi siswa: "Alhamdulillah, hari
ini kalian sudah belajar banyak kosakata baru tentang kesehatan. Ibu senang
melihat kalian aktif dan berani mencoba!"

e Guru menyampaikan informasi kegiatan untuk pertemuan berikutnya, yaitu berlatih
percakapan tentang kunjungan ke dokter.

e Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

PERTEMUAN 2 (Berbicara - -35)

Fokus: Melatih dan mempraktikkan dialog sederhana tentang keluhan kesehatan dan
kunjungan ke dokter.

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan memeriksa kehadiran.
Guru melakukan tanya jawab singkat untuk mengingat kembali kosakata kesehatan
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
o Quru bertanya: "Siapa yang masih ingat, apa bahasa Arabnya 'rumah
sakit'?"
o Siswa menjawab: " ALl
o Guru bertanya lagi: "Bagus! Kalau 'sakit kepala' bahasa Arabnya apa?"
o Siswa menjawab: "§ X"
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
2. Kegiatan Inti

Tahap 1: Pemodelan dan Pengenalan Dialog (15 Menit)

o Guru menyajikan sebuah teks dialog singkat di papan tulis atau proyektor. Dialog
dirancang agar mudah dipahami, dengan fokus pada pola kalimat tanya-jawab yang
menjadi target. Contoh teks dialog:

‘ Pembicara” Teks |
| Narator||cid s as 153 cudal 65 S5l 558 |
| Husein||! &3 4324 |
| Dr. Ibrahim|[fel B 40 &3 53 236 Kike |
Husein|[ & U a2 gaie

V.9




Dr. Ibrahim]||$3) b £ &

Husein”.gg”sla G5 ol kAl aie

Dr. Ibrahim||fal¥) 13g; 555 s

Husein”.@\ﬁ % B4 4, &

Husein|| 488 a3 gl ol 41 i &5 i

Dr. Ibrahim”,u‘.’;ﬂ; ) e ks

Husein|| G b a3

|
|
|
| Dr. Ibrahim|[fG ¢34
|
|
|
|

RN ST ) e Gy all (el Cual “\(

@g_a\)a &G dj\_u ec,\}ﬂ\ d.\l:s:\.m e\SJ\}&\Mb Qliak &l edﬂc u.uL\Y

Dr. Ibrahim NI S P

Husein“.‘e:e-L [

|
| Dr. Ibrahim”.ii!\ il P
|
|

Dr. Ibrahim| | )5

e Guru membacakan dialog tersebut dengan intonasi dan pelafalan yang jelas
(makhraj yang benar) sebanyak dua kali. Siswa mendengarkan dengan saksama
untuk membiasakan diri dengan alur percakapan.

o Selanjutnya, guru membacakan dialog per kalimat, dan seluruh siswa menirukan
secara serempak (choral repetition). Proses ini diulang beberapa kali hingga siswa
terdengar lebih fasih dan percaya diri.

Tahap 2: Latihan Terbimbing

e Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar. Kelompok pertama melafalkan
peran "Husein" (pasien) dan kelompok kedua melafalkan peran "Dokter Ibrahim".
Kemudian, peran ditukar. Tujuannya adalah membangun keberanian dan
membiasakan siswa berbicara dalam suasana yang suportif.

e Guru memandu siswa untuk berlatih mengganti informasi kunci dalam dialog agar
siswa tidak hanya menghafal, tetapi memahami pola kalimat. Contoh substitusi:

o Guru menunjuk gambar "¢5uY) &2 5" (sakit gigi) dan meminta siswa
mengganti keluhan dalam dialog.

o Siswa berlatih mengucapkan: "@\-w\ PLIKIEN i 2" (Saya punya sakit yang
sangat di gigi saya).

e Guru melanjutkan latihan ini dengan beberapa jenis penyakit lain seperti:

o U=axa (sakit perut) — ik o KR PPIS
o Jal (batuk) — 2xs Jal e
o0 = (demam) — Aa e

Tahap 3: Praktik Dialog Berpasangan

ARIE




o Siswa diminta untuk bekerja dengan teman sebangkunya. Setiap pasangan berlatih
melakukan dialog yang telah dipelajari. Mereka didorong untuk: Menggunakan
nama penyakit atau keluhan yang berbeda sesuai keinginan mereka (1)
Menambahkan ekspresi atau variasi sendiri jika mampu (2) Memperhatikan
intonasi dan gesture tubuh yang sesuai (3).

e Guru berkeliling kelas, memonitor aktivitas setiap pasangan, memberikan bantuan
jika ada yang kesulitan, dan memberikan koreksi halus tanpa menginterupsi alur
komunikasi mereka.

e Jika siswa membuat kesalahan pengucapan atau struktur, guru cukup mengulangi
kalimat yang benar. Misalnya, jika siswa mengatakan "l 3l i e (tanpa fii),
guru merespons: "l 3l I (,ﬂ e, kan?"

3. Kegiatan Penutup

e Guru secara sukarela atau menunjuk beberapa pasangan untuk menampilkan dialog
mereka di depan kelas (performance).

e Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil dan pujian secara umum
kepada seluruh kelas.

e Guru dapat memberikan penekanan pada aspek yang sudah bagus untuk
memotivasi siswa, bukan fokus pada kesalahan.

e Guru merangkum pola kalimat utama yang dipelajari:
) “;S-w-' 2 (Apa yang kamu keluhkan?)
o <l gdie . (Saya punya sakit di...)
o &lle 5o Y (Semoga cepat sembuh)

Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

PERTEMUAN 3: Tata Bahasa (S 53)

Fokus: Memahami dan menerapkan penggunaan gm»<all jaaall (Mashdar Shorih)

dalam kalimat.

1. Kegiatan Pendahuluan

e Guru membuka dengan salam, doa, dan memeriksa kehadiran.
e Guru menulis kembali satu kalimat dari dialog pertemuan sebelumnya di papan
tulis:
o Guru bertanya kepada siswa: "Perhatikan kata oadill Apa artinya? Mengapa
ada J di depannya?"
o Pertanyaan ini untuk memancing rasa ingin tahu siswa dan mempersiapkan
mereka untuk memahami konsep mashdar shorih.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

Tahap 1: Mengamati Pola Kalimat




Pengenalan Konsep Mashdar. Guru menjelaskan pengertian mashdar secara
sederhana:

o Mashdar menurut bahasa artinya sumber atau asal usul
o Mashdar menurut istilah adalah bentuk kata dasar yang digunakan untuk
menunjukkan makna perbuatan tanpa terikat oleh waktu tertentu.
Dua Jenis Mashdar. Guru menjelaskan bahwa mashdar ada dua macam:

o Mashdar Muawwal (Js3« as). Mashdar yang terbentuk dari J=é +
g e Contoh:

- 3;\3;)3\ 14 u‘t—b\ (Saya senang membaca novel)
n A83alL &G el 45D A1) ) kil (Saya bisa berbicara bahasa Arab
dengan lancar)
v 855l Gatadll CET G Y )l (Saya ingin menulis komik)
o Mashdar Shorih (g2 »<= saas). Yaitu mashdar yang sudah jelas bentuk

masdarnya; mashdar shorih bisa berposisi sebagai mubtada, khobar, fa'il,
dan maf'ul bih. Contoh dalam berbagai posisi:
» Sebagai Mubtada (1xis):
- ilws 56 (Tulisanku indah)
. dasia 3¢ 8 (Bacaanku benar)
» Sebagai Fa'il (Js\¥):
+ Aalld 42 8 4530 1% (Pembelajaran dimulai pada pukul
tujuh)
o Al (& §155s E48) (Pertandingan Piala Dunia berakhir)
= Sebagai Khobar (u):
= sialll 55 (Hobiku fotografi)
- 333 40 o3 (Ini artikel yang bagus)
= Sebagai Maf'ul Bih (4 J2ix):
= oAl Ee A (Saya ingin membaca Al-Quran)
s JsAAal) 8 el gl Sl (Saya suka mendengarkan lagu di
HP)
Perbandingan Mashdar Muawwal dan Mashdar Shorih. Guru menyajikan tabel

perbandingan di papan tulis/proyektor untuk memudahkan pemahaman:

3 i) 335 Jaan f pa i A
\ f&é\j}\ \jﬁ\ :J\g_s;\ Gl :}é\jy\ :55\15 f_\éi Gl Aku suka baca novel
SO S LI S e € IR S .
5, 5adl 5 5l ia suka menggambar komik
Yo Al Al u‘ A i GA‘ el ik J-’)-‘sﬂ‘ Ibuku ingin memasak makanan
¢ sl il iy i G daxal $3a 4y i G Aku mau sholat Jumat
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o e Caly Z{i Saiile fa Gl LA—* e Ali senang bermain dengan teman-
iy 4345 temannya
Tahap 2: Contoh Kata Kerja dan Mashdar-nya

e Guru menyajikan tabel kata kerja yang relevan dengan tema kesehatan beserta

bentuk mashdar-nya:

8 pall) (k) J2d g Juadl) Jab Jdan Arti
\ (rand (s Lasd Memeriksa
\ o5 EYS" 504 Mengunjungi
¥ e G FEVER Mengobati
¢ Jk gl N Bertanya
e A i 15 s Merasakan
1 Oda Smdad WAES Duduk
\ N G 4l Menulis
A Sla il lia Sholat
4 i c—ﬂa a5 Membuka
Ve A b Llad Pergi
X e BT 4% Melihat
‘Y zI o T Aa) i Beristirahat

Tahap 3: Mashdar Shorih dengan -
e Guru menjelaskan bahwa mashdar shorih sering digunakan dengan huruf J untuk
menyatakan tujuan. Contoh dengan tema kesehatan:

o wanall 33 LAkl ) LA % (Kami pergi ke rumah sakit untuk menjenguk
pasien)
uaﬂﬂ Bl ke M(Sﬂakan ke tempat tidur untuk pemeriksaan)

o cM cwdall ) «_m\(Saya pergi ke dokter untuk pengobatan)

o cwhl A a5l e Suel (Saya tidak masuk sekolah untuk menemui
dokter)

o s Y HUREYIA8%E & Gy yal Gl (Pasien duduk di ruang tunggu untuk
menunggu giliran)

Tahap 4: Latihan Terstruktur

e Latihan 1: Mengubah Mashdar Muawwal menjadi Mashdar Shorih
Contoh: &0 I Caal i & 5 5 A&l I Cals 4 4
Soal:
BT B preeeey
- ummn‘;\mmu\mua}
- M\@@mﬁu\&a\u\ A.U\
- uﬂ\w\?&s\ \t\L.u.uH_\\
— el Gmadl G &l
o Latihan 2: Melengkapi Kalimat dengan Mashdar Shorih
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Siswa diminta melengkapi kalimat dengan mashdar shorih yang tepat:
Lo (383 Do 313) Gl o d AEa) Y Cal

2. (DUl - S Sl HR L I ARG b e il i
3. (Gadd- faddy- Gadd) J il e Jal

4, (A - E - 08) ol L JEOND e G

5. (P - (i - AB) I A1 )

3. Kegiatan Penutup
e Guru dan siswa bersama-sama membahas jawaban dari LKPD. Guru memberikan
klarifikasi jika ada kesalahpahaman.
e Guru memberikan kuis singkat lisan (2-3 soal) untuk mengecek pemahaman:
o "Coba sebutkan mashdar dari kata (=a&!" (Jawaban: Uadd)
o "Bagaimana kalimat: Saya ingin pergi ke dokter untuk pemeriksaan?"
(Jawaban: il uuH\ & Al 3:’),{‘)

e Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

PERTEMUAN 4: Keterampilan Membaca (3¢5l

Fokus: Memahami informasi tersurat dan tersirat dari teks bacaan tentang kunjungan

ke rumah sakit.

1. Kegiatan Pendahuluan

e Salam, doa, dan memeriksa kehadiran.

e  Guru menghubungkan materi dengan bertanya: "Pada pertemuan pertama, kita
sudah belajar banyak kosakata tentang kesehatan. Pada pertemuan kedua, kita
belajar bercakap-cakap tentang kunjungan ke dokter. Sekarang, kita akan membaca
sebuah cerita tentang teman-teman yang mengunjungi pasien di rumah sakit."

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti
Tahap 1: Membaca Permodelan
o Guru membagikan teks bacaan berjudul A&l & 2 yall 534 jkepada
setiap siswa.
Teks Bacaan:
AL (b a5l 50
& 3 il Jomd 55 o R0y L 5l (i 5500 31 AL ) aa1 55 s 045 ()
YRR (LT N LRSI Cliad 3h 5 o B )3 855 40k 8 aeal Al el
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R e SN N R PN LI P I E BN RIS R
okl 413 5,

ey o A B2 L (oa el Bl e 5301 (b Al 483400 s 5 6 ()
Ledle Gang oy A28 Y (15 dlgiie (8 i oG Q5 S35 (500 e (3 85801 gl
SR 25 s ds oy (Y,

o Guru membacakan seluruh teks dengan intonasi, wagaf, dan pelafalan yang
benar. Siswa menyimak sambil mengikuti tulisan di teks masing-masing.
Guru membaca dengan tenang dan jelas.

Tahap 2: Membaca Bersama dan Mengidentifikasi Kosakata

o Guru meminta siswa membaca secara bergantian (reading aloud). Setiap
siswa membaca satu atau dua kalimat. Guru memperbaiki pelafalan jika ada
kesalahan dengan cara yang lembut, misalnya dengan mengulangi kata yang
benar tanpa menegur secara keras.

o Setiap kali menemukan kosakata yang dianggap baru atau sulit, guru
berhenti sejenak dan mengajak siswa menebak artinya dari konteks kalimat,
sebelum memberikan arti yang sebenarnya. Ini melatih siswa untuk
memahami makna dari konteks. Contoh:

= Kata: 5525 — Guru: "Lihat kalimatnya: 4 3ali3 (oY) &la (a5 45
Kira-kira apa artinya (~a3? Apakah kondisi Ahmad sekarang lebih
baik atau lebih buruk?" — Siswa menebak — Guru: "Betul, (xas
artinya membaik."
Tahap 3: Pemahaman Isi Bacaan

o Siswa bekerja dalam kelompok kecil (3-4 orang). Setiap kelompok
menerima lembar kerja berisi pertanyaan-pertanyaan terkait isi bacaan.
Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban dari dalam teks.
Pertanyaan Pemahaman:

Informasi Tersurat (Literal Comprehension):

g ALl S Lak X (Hari apa siswa pergi ke rumah sakit?)
A | o Caly L (Dengan apa siswa pergi ke rumah sakit?)
9328l Ll 13 (Apa yang menimpa Ahmad?)

faadl 4t 13 5l 4 (Di lantai berapa ruangan Ahmad?)

el 533 b Ceay 3l 2 (Siapa pasien di lantai ketiga?)

¢4 2153 3% G (Di mana Ibrahim merasakan sakit?)
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o 455 al 3k (Apa yang dimainkan Zainab?)

o i) G lial g3 L (Apa yang mengenai mata Zainab?)

o Informasi Tersirat (Inferential Comprehension):

o SHAIlLRYI GBS e &g W (Mengapa Zainab harus beristirahat?)

o ¢ %53 2251 40A Ja (Apakah kondisi Ahmad parah? Mengapa?)

o Guru berkeliling untuk memonitor diskusi kelompok, memberikan bantuan
bertahap jika ada kelompok yang kesulitan, dan mendorong siswa untuk
menemukan jawabannya sendiri dari teks.

Tahap 4: Presentasi dan Pembahasan

e Setiap kelompok mempresentasikan jawaban dari satu atau dua pertanyaan. Guru
memberikan klarifikasi dan penguatan atas jawaban siswa. Jika ada jawaban yang
kurang tepat, guru memberikan pertanyaan pemandu (guiding questions) untuk
mengarahkan siswa ke jawaban yang benar. Contoh:

e Siswa menjawab: "Ahmad sakit parah."

«  Guru: "Coba baca lagi kalimat &Y) &la (24585 Apa artinya (2a5? Kalau
kondisinya sudah membaik, apakah masih parah?"

3. Kegiatan Penutup

e Guru merangkum isi bacaan secara singkat dalam bahasa Indonesia, kemudian
meminta beberapa siswa untuk merangkum dalam bahasa Arab dengan kalimat
sederhana.

e Guru memberikan apresiasi kepada semua kelompok atas partisipasi mereka dalam
diskusi.

e Siswa diminta membaca kembali teks tersebut di rumah untuk lebih memahami
isinya dan mempersiapkan diri untuk pembelajaran menulis di pertemuan
berikutnya.

e Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam.

PERTEMUAN 5: Keterampilan Menulis (ié\f\ﬂ)

Fokus: Menyusun paragraf pendek dan sederhana tentang pengalaman sakit dan kunjungan
ke dokter.
1. Kegiatan Pendahuluan

e Salam, doa, dan memeriksa kehadiran. Guru melakukan review cepat dengan

bertanya:




o "Siapa yang ingat, apa Bahasa Arabnya 'Saya ingin pergi ke dokter untuk
pemeriksaan'?"
o Siswa menjawab: "=idll cudall ) Qi &y
e Guru juga mengingatkan kembali struktur kalimat dan kosakata kunci yang telah
dipelajari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan Inti
Tahap 1: Pemodelan Tulisan
o Guru menunjukkan contoh sebuah paragraf pendek di papan tulis atau
proyektor:
(AL b (A58
Eind 8855 3 1l ilial (g yaiag ol b aa Tl &al g i1 s aaal
Cadall 36 2153 el Cudall siadd ol ABEAL SN ;v &6 2150 J5
1588 & il 3 ozl 8 el e d el (V) GLadl,
o Guru dan siswa membedah struktur paragraf tersebut:
1. Kalimat Pembuka: Perkenalan diri (241 Ul
2. Isi:
o Waktu kejadian (o=l g 5231 )
o Keluhan sakit (ol & 52%5..)
o Tindakan yang diambil (&l J) E53)
o Apa yang dilakukan dokter (uu-H‘ (and )
o Saran dokter (Cudall J&: "3k, ")
3. Penutup: Kondisi saat ini (4 a2l (¥ (2
o QGuru menjelaskan bahwa siswa akan menulis paragraf dengan struktur yang
serupa berdasarkan pengalaman mereka sendiri (atau pengalaman yang
dibayangkan jika mereka belum pernah sakit parah).
Tahap 2: Merancang Tulisan (Brainstorming & Drafting)
e Brainstorming. Guru membimbing siswa untuk membuat kerangka karangan
sederhana dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan pemandu:
o Siapa nama kamu?
o Kapan kamu sakit? (Minggu lalu? Bulan lalu? Tahun lalu?)
o Apa keluhan kesehatanmu? (Sakit apa?)

o Kemana kamu pergi? (Rumabh sakit? Puskesmas? Klinik?)
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o Siapa yang memeriksa kamu? (Dokter? Perawat?)
o Apa yang dilakukan dokter/perawat?
o Apa saran dokter?
o Bagaimana kondisimu sekarang?
Siswa menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di buku catatan
mereka dalam poin-poin sederhana. Guru dapat menulis pertanyaan pemandu di
papan tulis agar siswa dapat melihatnya dengan jelas.
Drafting. Berdasarkan kerangka yang telah dibuat, siswa mulai menulis draf
paragraf mereka sendiri secara individu. Guru menyediakan sentence starters
(kalimat pemandu) di papan tulis bagi siswa yang membutuhkan bantuan:
Kalimat Pemandu:
o Ul..(Saya..)
o =&xi¢. . 4. (Pada..., saya merasakan...)
o ‘,—uha\ ... (Saya terkena...)
o .. &3 | (Saya pergi ke... untuk...)
o (sadd (... memeriksa saya)
) @LL-‘;\ ... (... memberi saya...)
o J&._. :"."(..berkata:"..")
o il (¥ (2a3 (Saya sudah membaik sekarang, alhamdulillah)
Guru berkeliling untuk memonitor proses penulisan, memberikan bantuan
individual jika ada siswa yang kesulitan, dan memberikan encouragement.
Tahap 3: Revisi dan Tutor Sebaya
o Siswa bertukar tulisan dengan teman sebangku. Setiap siswa memberikan
masukan kepada temannya berdasarkan daftar periksa sederhana
(checklist) yang diberikan guru:
Daftar Periksa (Checklist):

v Apakah ada kalimat pembuka (perkenalan)?

v Apakah ada informasi tentang keluhan sakit?

v Apakah ada informasi tentang tindakan yang diambil?
v Apakah ada kalimat penutup?

v Apakah kosakata yang digunakan sudah benar?

v Apakah penggunaan mashdar shorih dengan 4 sudah tepat?
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v Apakah idenya bisa dipahami?
Tahap 4: Publikasi

o Siswa menulis ulang hasil karangan mereka yang sudah direvisi di selembar
kertas bersih untuk dikumpulkan sebagai tugas akhir. Beberapa siswa yang
bersedia (secara sukarela) diminta maju ke depan untuk membacakan hasil
tulisannya.

o Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berani membacakan
tulisannya di depan kelas. Guru juga memberikan masukan positif dan
konstruktif untuk memotivasi siswa lain.

3. Kegiatan Penutup
e Guru memberikan apresiasi umum terhadap semua hasil tulisan siswa.
« Guru mengajak siswa merefleksikan keseluruhan pembelajaran tema 43all:

o "Apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran tentang kesehatan ini?"

o "Apa yang paling sulit?"

o "Apa yang ingin kalian pelajari lebih lanjut?"

e  Guru merangkum kembali poin-poin penting yang telah dipelajari selama 5
pertemuan:

o Kosakata kesehatan

o Dialog kunjungan ke dokter

o Penggunaan mashdar shorih

o Membaca dan memahami teks

o Menulis paragraf

e Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

Pembelajaran Diferensiasi

o Untuk peserta didik dengan minat belajar tinggi: Disarankan untuk
menganalisis teks deskriptif tentang kesehatan dengan struktur kalimat
mashdar shorih dari berbagai referensi dan literatur lain yang relevan, seperti
artikel kesehatan dalam bahasa Arab atau kutipan dari kitab-kitab kesehatan
Islami. Siswa juga dapat diminta untuk membuat dialog yang lebih kompleks
dengan menambahkan 5-7 jenis penyakit baru yang mereka cari sendiri dari
kamus atau internet.

e Untuk siswa yang kesulitan belajar: Disarankan untuk belajar kembali
mufrodat dan struktur kalimat mashdar shorih di dalam dan/atau di luar kelas
sesuai kesepakatan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk
belajar kepada teman sebaya (peer tutoring) atau mendapatkan pendampingan
khusus dari guru. Guru dapat menggunakan media kartu kata (flashcard) dan
latihan terbimbing yang lebih sederhana.
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e Alternatif Metode: Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media
pembelajaran sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (joyful learning) sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Misalnya, menggunakan permainan peran (role
play), lagu edukatif tentang kesehatan, atau video pembelajaran interaktif.

F. ASESMEN / PENILAIAN

Bentuk asesmen yang bisa dilakukan:

» Sikap (Profil Pelajar Pancasila) dapat berupa: observasi/penilaian diri/penilaian
teman sebaya/anekdotal.

* Performa (presentasi/drama/pameran hasil karya/jurnal,dsb.)

» Tertulis (tes objektif: essay/pilihan ganda/isian/jawaban singkat/benar-salah).

Dengan bentuk Asesmen sbb:

1. Asesmen Diagnostik (Asesmen Sebelum Pembelajaran)
Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban

Ya Tidak

Pertanyaan

1) Apakah kalian pernah menyebutkan atau menjelaskan
keluhan kesehatan menggunakan bahasa Arab?

2) Apakah kalian pernah menggunakan kata tanya seperti as
¢ K yuntuk menanyakan keluhan dalam bahasa Arab?

3) Apakah kalian bisa menghubungkan sebuah tempat dengan
fungsinya? Contoh: &84l dengan >l (pengobatan)

4) Apakah kalian pernah mencoba membuat kalimat tentang
keinginan untuk berobat dalam bahasa Arab? Contoh: Saya
ingin pergi ke dokter

2. Asesmen Formatif (Asesmen Selama Proses Pembelajaran)
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi, dan refleksi

tertulis.
No. Nama Aspek Yang diamati Skor
Peserta didik | [de/Gagasan | Aktif | Kerjasama | 1 2 3 4
1. Qonita
2. | Aisyah
3. Merina
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4, Sumbul

5. Dst..

Nilai = Skor x 25

3. Asesmen Sumatif (Asesmen Pada Akhir Proses pembelajaran)
a. Asesmen Pengetahuan
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A. Untuk menjenguk beberapa teman B. Untuk menjenguk beberapa pasien
C. Untuk menjenguk beberapa siswa D. Untuk menjenguk beberapa dokter
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b. Asesmen keterampilan
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1) Peserta didik mempraktikkan berbicara informasi alamat rumah

secara lisan dan tulis

Contoh rubrik penilaian praktek :

Nama .,
Kelas oo,

No. Aspek Penilaian Skor
1. Kelancaran (kompetensi gramatikal di aspek bunyi bahasa) 20
2. Ketepatan (kompetensi gramatikal aspek nahwu sharaf) 20
3. Isi (kompetensi wacana dan sosiolinguistik) 30
4. Ucapan/pelafalan (kompetensi gramatikal aspek bunyi bahasa) 15
5. Gestur (kompetensi strategi) 15

Total 100
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Keterangan Penilaian :
Indikator Penilaian aspek kelancaran (fluency)

No. Aspek Penilaian Skor

1. Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang 15-20
dipilih efektif

2. Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang 10-14
dipilih efektif

3. Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang 5-9
dipilih kurang efektif

4. Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan yang 0-4
dipilih kurang efektif

Indikator penilaian aspek ketepatan (accuracy)

No. Aspek Penilaian Skor
1. Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat 15-20
2. Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih kurang tepat 10-14
3. Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat 5-9
4. Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih kurang tepat 0-4

Indikator penilaian aspek isi

No. Aspek Penilaian Skor

1. Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi umum dan 23-30
deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi definisi, identifikasi,
klasifikasi, dan deskripsi khusus dari klasifikasi detail

2. Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi umum dan 20-24
deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi definisi, identifikasi,
klasifikasi, dan deskripsi khusus dari klasifikasi kurang detail

3. Memiliki struktur teks deskriptif tidak lengkap (deskripsi umum 15-19
dan deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi definisi,
klasifikasi, dan deskripsi khusus dari klasifikasi kurang detail

4. Memiliki struktur teks deskriptif kurang lengkap (deskripsi 10-14
umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi definisi,
dan deskripsi khusus kurang sesuai

5. Tidak ada komponen struktur deskriptif 1-9
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Petunjuk penskoran:

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus: Skor Perolehan x 10 =

2) Peserta didik membuat peta alamat rumah
Contoh rubrik penilaian peta alamat rumah

Aspek Yang Dinilai Jumlah
P ) Hasil
No.| Nama | perencanaan roses Teknik ast Produk
Langkah Bentuk .
Bahan Pembuatan .. Inovasi
Pembuatan Fisik

Keterangan: Skor antara 1 — 5 Aspek yang dinilai disesuaikan dengan

tugas yang diberikan

Refleksi Untuk Peserta Didik
Nama Peserta DIdiK ¢ ...eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees
Kelas e

Pertanyaan Refleksi

Jawaban
Refleksi

Bagian manakah yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami
pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa
bintang akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

Refleksi Untuk Guru

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,

misalnya:

1. Apakah model pembelajaran yang digunakan guru sesuai dengan materi dan

karakteristik peserta didik?

2. Bagaimana kesesuaian durasi waktu dan tujuan belajar yang ingin dicapai pada

pembelajaran ini?

3. Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?
4. Apakah semua peserta didik nyaman belajar dalam kelompoknya?

5. Kesulitan apa yang dialami peserta didik?
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6. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?
7. Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
pada diri peserta didik?

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

[J Pengayaan:

e Diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

o Bentuk Kegiatan: Siswa diminta untuk membuat sebuah dialog yang lebih
kompleks dengan teman sebangkunya, menambahkan 5-7 jenis penyakit baru yang
mereka cari sendiri dari kamus atau internet. Mereka kemudian mempraktikkannya
di depan kelas. Siswa juga dapat diminta untuk menulis artikel pendek tentang
pentingnya menjaga kesehatan dalam perspektif Islam dengan menggunakan
struktur mashdar shorih.

[J Remedial:

e Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP.

e Bentuk Kegiatan: Guru melakukan pendampingan khusus, mengulang kembali
penjelasan tentang mufrodat kunci dan konsep mashdar shorih (terutama
penggunaan - + mashdar untuk menyatakan tujuan) dengan menggunakan media
kartu kata (flashcard) dan latihan terbimbing yang lebih sederhana sebelum
meminta siswa mengerjakan kembali soal-soal setipe. Guru juga dapat
memantfaatkan sistem tutor sebaya, di mana siswa yang sudah menguasai materi

membantu teman yang masih kesulitan.
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Aspek yang Diamati

Catatan Lapangan

Interpretasi Awal

Penggunaan bahasa oleh guru (proporsi bhs. Arab vs
Indonesia)

Guru membuka sesi pembelajaran dengan sapaan dan
pertanyaan kabar menggunakan bahasa Arab standar
yang fasih guna membangun atmosfer berbahasa sejak
awal, namun segera melakukan alih kode (code-
switching) ke bahasa Indonesia ketika melihat
beberapa siswa menunjukkan ekspresi bingung atau
ragu. Dalam pengamatan, guru menggunakan bahasa
Arab sebagai pembuka dan penutup instruksi utama,
seperti saat memberikan komando "tirukan saya" atau
"silakan berpasangan", tetapi penjelasan konseptual
mengenai tata bahasa atau skenario peran tetap
disampaikan dalam bahasa campuran. Strategi ini
terlihat konsisten dilakukan di mana bahasa Arab
diposisikan sebagai target yang harus didengar
(input), sementara bahasa Indonesia berfungsi sebagai
jaring pengaman pemahaman.

(I) Guru menerapkan strategi
modified input untuk menjaga
keterpahaman (comprehensible
input). Penggunaan bahasa
campuran ini mengindikasikan
bahwa guru menyadari level i
siswa yang beragam, sehingga
bahasa Indonesia digunakan
sebagai alat bantu agar input

i+1 (bahasa Arab) tidak
berubah menjadi noise yang
tidak terpahami. Ini
mencerminkan upaya guru
menjaga input tetap dapat

diakses oleh siswa non-santri
yang memiliki keterbatasan
kosakata.

Jenis dan bentuk aktivitas kalam yang dilaksanakan

Aktivitas utama yang mendominasi sesi ini adalah
simulasi peran (role-play) berpasangan dengan tema
spesifik "Dokter dan Pasien" (A¢-Tabib wa Al-
Maridh). Guru tidak membiarkan siswa langsung
terjun ke dalam percakapan bebas, melainkan
memberikan struktur permainan hiwar yang telah
disepakati skenarionya. Setiap pasangan diminta
memerankan dialog di mana satu siswa bertanya
mengenai keluhan kesehatan dan siswa lain
merespons, sebuah susana fungsional yang memaksa
siswa menggunakan bahasa untuk tujuan pragmatik
nyata. Aktivitas ini didahului dengan sesi klasikal di

(I) & (AF) Pemilihan metode
role-play menciptakan suasana
komunikatif yang jelas bagi
siswa.  Dalam  perspektif
Krashen, ini menyediakan
wadah bagi output yang
bermakna. Sifat permainan
yang  disepakati  bersama
menurunkan beban kognitif
karena siswa tidak perlu
memikirkan "apa yang harus
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mana guru mencontohkan pelafalan frasa kunci dan
meminta siswa menirukan secara massal sebelum
dipecah ke dalam pasangan-pasangan kecil.

dibicarakan", melainkan fokus
pada "bagaimana
mengatakannya". Aktivitas ini
secara inheren menurunkan
filter afektif karena siswa
"bersembunyi” di balik peran,
mengurangi kecemasan
personal.

Tahapan pembelajaran: pemanfaatan input dan
scaffolding menuju output

Sebelum siswa diminta memproduksi ujaran secara
mandiri dalam sesi role-play, guru melakukan
serangkaian tahapan scaffolding yang sangat
terstruktur. Guru menuliskan kerangka dialog atau
sentence starter di papan tulis yang berisi frasa kunci
seperti "Bimadza tasy'ur?" dan respons "Asy uru bi...",
yang berfungsi sebagai naskah visual bagi siswa.
Selain itu, guru memberikan pemodelan drill
pelafalan untuk konsep gender (penggunaan kata
tunjuk dan kata ganti "Zha") sebelum siswa diminta
menggunakannya. Guru juga memodelkan satu
putaran dialog penuh dengan menunjuk salah satu
siswa yang cakap (santri) di depan kelas sebagai
demonstrasi nyata  sebelum  seluruh  kelas
mempraktikkannya.

(I) Keberadaan skrip di papan
tulis dan pemodelan lisan
merupakan bentuk penyediaan
input i+/ yang konkret. Guru
tidak mengharapkan output
muncul dari ruang hampa,
melainkan memastikan input
telah tersedia dan terpahami

terlebih dahulu. Scaffolding
visual ini  menjembatani
kesenjangan kompetensi,
memungkinkan siswa yang

belum mengakuisisi struktur
tersebut secara penuh untuk
tetap dapat berpartisipasi dalam
produksi  bahasa,  sejalan
dengan prinsip bahwa output
adalah hasil dari input.

Alokasi waktu untuk latihan berbicara

Meskipun berada di sekolah reguler dengan jam
terbatas, guru mengalokasikan durasi yang sangat
signifikan, yakni sekitar 15 menit dari total 45 menit

(I) Alokasi waktu yang besar
untuk praktik siswa
menunjukkan prioritas guru
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jam pelajaran, khusus untuk sesi praktik mandiri
berpasangan. Selama periode seperempat jam ini,
suasana kelas berubah menjadi riuh produktif di mana
seluruh siswa berbicara secara simultan dengan
pasangannya masing-masing. Guru tidak
menggunakan waktu ini untuk berceramah, melainkan
sepenuhnya didedikasikan untuk aktivitas siswa,
memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk melatih
organ wicaranya tanpa interupsi instruksional dari
sentral kelas.

pada fasilitasi output sebagai
sarana memperdalam
pemrosesan  input.  Dalam
suasana keterbatasan waktu
sekolah  reguler, strategi
"memadatkan" praktik dalam
15 menit intensif ini adalah cara
taktis guru untuk
memaksimalkan paparan dan
interaksi antar-sebaya,
menciptakan lingkungan mikro
yang imersif meskipun hanya
berdurasi pendek.

Tingkat toleransi guru terhadap kesalahan berbahasa
saat siswa berbicara

Inilah aspek paling menonjol dari fenomena
"kontradiksi produktif' yang diamati. Saat sesi role-
play berlangsung, guru berkeliling dan mendengar
berbagai kesalahan gramatikal maupun pelafalan
siswa, namun guru secara sadar memilih untuk tidak
menginterupsi aliran percakapan mereka. Guru
tampak membiarkan kesalahan-kesalahan tersebut
terjadi selama komunikasi antar siswa masih
tersambung. Bahkan ketika ada siswa yang terbata-
bata, guru tidak langsung menyela untuk
membenarkan, melainkan memberikan sinyal non-
verbal (seperti anggukan) agar siswa meneruskan
ucapannya. Sikap permisif terhadap kesalahan output
ini sangat kontras dengan ketatnya guru saat sesi
pemodelan awal di mana input harus presisi.

M) Fenomena ini
menunjukkan penonaktifan
fungsi  Monitor  (Monitor

under-use) yang disengaja oleh
guru pada fase produksi untuk
menjaga kelancaran (fluency).
Guru  memahami  bahwa
intervensi  korektif  yang
berlebihan saat siswa sedang
berjuang merangkai makna
akan menaikkan filter afektif
dan mematikan aliran bicara.
Ini adalah aplikasi nyata teori
Krashen di mana akurasi (hasil
Monitor) untuk sementara
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dikorbankan demi keberanian
dan kelancaran produksi.

Cara dan frekuensi guru memberikan koreksi/umpan
balik

Koreksi tidak dilakukan secara langsung (on-the-spot)
kepada individu yang sedang berbicara, melainkan
dilakukan secara tertunda (delayed correction) atau
tersamar. Guru berkeliling membawa catatan kecil
atau sekadar mengingat kesalahan umum yang terjadi.
Pada akhir sesi atau saat jeda peralihan, guru baru
membahas kesalahan kolektif di depan kelas tanpa
menunjuk siapa siswa yang melakukan kesalahan
tersebut, misalnya dengan mengatakan "tadi banyak
yang masih tertukar antara hadza dan hadzihi, mari
kita ulangi". Umpan balik bersifat klasikal dan
anonim, sehingga tidak ada satu siswa pun yang
merasa "diadili" di hadapan teman-temannya.

(M) & (AF) Strategi koreksi
tertunda dan anonim ini
berfungsi ganda: secara
kognitif memberikan umpan
balik bentuk (Monitor) pada
saat siswa sudah lepas dari
beban produksi, dan secara
afektif menjaga harga diri siswa
(menurunkan Filter Afektif).

Guru memisahkan momen
"berbicara" dengan momen
"belajar  tentang  bahasa",
memastikan bahwa  koreksi
tidak menjadi penghambat
mental bagi siswa untuk

mencoba lagi di kesempatan
berikutnya.

Keterlibatan dan partisipasi siswa dalam aktivitas
berbicara

Tingkat partisipasi siswa terlihat sangat tinggi dan
merata, terutama karena desain tugas yang
mewajibkan setiap siswa memiliki pasangan dan
peran. Tidak ada siswa yang pasif atau hanya diam
menonton, karena struktur "Dokter-Pasien" menuntut
timbal balik verbal. Suasana kelas terdengar sedikit
bising namun terkendali oleh tugas, menunjukkan apa
yang disebut sebagai keterlibatan aktif. Guru berhasil
menciptakan kesepakatan bahwa kebisingan karena

(AF) Ini  adalah  bukti
operasionalisasi penurunan
Affective Filter. Guru berhasil
mengubah persepsi tugas dari
"ujian lisan" menjadi "simulasi
sosial".  Ketika kecemasan
menurun (filter terbuka), akses
siswa terhadap input yang
tersedia (skrip di papan, ujaran
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latihan bahasa adalah hal yang positif, sehingga siswa
tidak merasa takut ditegur karena ramai.

teman) menjadi lebih
maksimal, memungkinkan
proses akuisisi berjalan di alam
bawah sadar mereka sambil
mereka "bermain".

Ekspresi afektif siswa saat berbicara

Mayoritas siswa terlihat antusias dan menikmati peran
mereka, terlihat dari tawa kecil saat mereka mencoba
berakting menjadi dokter atau pasien yang sedang
sakit. Walaupun masih ada siswa yang tampak gugup
atau melihat teks di papan tulis berkali-kali, ekspresi
wajah mereka cenderung santai, bukan tegang.
Kalimat "sebisanya saja" yang diucapkan guru di awal
memberikan dampak psikologis dimana siswa tidak
terlihat terbebani oleh tuntutan kesempurnaan. Siswa
terlihat lebih percaya diri karena mereka tahu guru
tidak sedang menilai untuk mencari kesalahan,
melainkan memantau proses.

(AF) Ini  adalah  bukti
operasionalisasi penurunan
Affective Filter. Guru berhasil
mengubah persepsi tugas dari
"ujian lisan" menjadi "simulasi
sosial".  Ketika kecemasan
menurun (filter terbuka), akses
siswa terhadap input yang
tersedia (skrip di papan, ujaran
teman) menjadi lebih
maksimal, memungkinkan
proses akuisisi berjalan di alam
bawah sadar mereka sambil
mereka "bermain".

Strategi guru dalam menciptakan iklim afektif yang
mendukung

Guru secara proaktif membangun iklim positif sejak
awal dengan menanyakan kesehatan siswa dan
memastikan kenyamanan kelas. Selama kegiatan,
guru berkeliling bukan sebagai pengawas yang
mengintimidasi, melainkan sebagai fasilitator yang
ramah, sesekali ikut tersenyum mengamati interaksi

(AF) Perilaku guru ini secara

langsung memanipulasi
variabel afektif untuk
keuntungan pembelajaran.

Dengan menciptakan atmosfer
yang "asyik" dan aman, guru

siswa. Pendekatan guru yang humanis, seperti | secara efektif menurunkan
memberikan toleransi dengan instruksi "sebisanya" | tembok  kecemasan  yang
dan tidak memaksakan target perfeksionis, menjadi | biasanya tinggi dalam
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kunci kenyamanan siswa. Guru juga membaur dengan
siswa, mengurangi jarak kuasa (power distance)
antara pengajar dan pembelajar, yang membuat siswa
lebih berani berekspresi.

pembelajaran bahasa asing. Ini
menegaskan hipotesis Krashen
bahwa variabel afektif
(motivasi, kepercayaan diri,
kecemasan) adalah penentu
utama suksesnya input
mencapai Language
Acquisition Device (LAD).

Perbedaan performa antara siswa berlatar belakang
santri dan non-santri

Terdapat kesenjangan performa yang cukup mencolok
namun terkelola dengan baik. Dalam satu observasi
pada pasangan siswa A (latar belakang santri) dan
temannya  (non-santri), siswa A mampu
berimprovisasi di luar skrip dengan bertanya "Hal
akalta syai'an?" (Apakah kamu sudah makan
sesuatu?), sebuah struktur kalimat yang belum
diajarkan hari itu. Pasangannya yang non-santri
tampak bingung sejenak karena tidak mendapat input
tersebut sebelumnya, lalu merespons dengan bahasa
Indonesia. Siswa santri terlihat jauh lebih percaya diri,
memiliki perbendaharaan kata yang lebih siap, dan
berani mengambil inisiatif percakapan, sementara
siswa non-santri cenderung bergantung penuh pada
skrip di papan tulis.

(I) Temuan ini memvalidasi

hipotesis Input dan
Acquisition-Learning.  Siswa
santri  memiliki  acquired

competence yang didapat dari
lingkungan pesantren (paparan
input yang masif), sehingga
mampu memproduksi bahasa
secara spontan. Sebaliknya,
siswa non-santri masih berada
pada tahap learning yang
sangat bergantung pada aturan
dan scaffolding visual.
Kesenjangan ini menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah
reguler saja belum cukup
memberikan paparan  input
yang setara dengan lingkungan
imersif pesantren.
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Kode data: INT-01 Q1-Q8

Bu, jam Bahasa Arab di kelas reguler kan cuma 45
menit, mepet banget. Jujur, tantangan terberat jenengan
apa? Terus gimana ngakalinya biar materi kurikulum
selesai tapi anak-anak masih sempat latihan ngomong?

Saya perhatiin pas jenengan nerangin di papan tulis itu
teliti koreksi harakat. Tapi giliran anak-anak praktik
ngomong, kok jenengan jarang motong meski mereka
salah? Emang strategi jenengan, sengaja dibedain?

aaladd) 2 AN Sa : esled) ol

"Walah, Mas, lek dituruti sambat ya nggak mari-mari (kalau dituruti
mengeluh ya tidak selesai). Memang 45 menit itu rasanya kayak baru napas
udah bel. Makanya saya nggak muluk-muluk. Kuncinya saya harus tega
'memangkas' materi.

Di buku paket itu kan banyak kaidah njelimet, itu saya sortir. Mana yang
pokok, itu yang saya sampaikan. Saya sering pakai PPT biar nggak habis
waktu nulis di papan. Pokoknya anak-anak denger dulu, paham dulu. Kalau
saya ceramabh terus, kapan anak-anak mangap-nya (bicaranya)? Jadi ya
penjelasannya dipersingkat, biar sisa waktunya bisa buat mereka latihan
bunyi."

"Hehe, ketahuan ya? Iya, Mas, itu sengaja. Kalau pas nerangin rumus di
papan, saya harus galak. Harakat fathah-kasrah itu kan 'nyawa' kalau di teori.
Tapi kalau pas praktik ngomong, saya jadi 'tuli' dikit.

Bayangin aja kalau tiap anak ngomong 'Ana’ terus saya potong, 'Eh salah,
harusnya Inni', baru ngomong lagi saya potong lagi. Kapan jadinya kalimat
itu? Anak-anak malah keder, mentalnya down duluan. Jadi saya biarin aja
belepotan dikit, yang penting mereka berani bunyi dulu."

VYA



Dalam wawancara, anak-anak bilang takut ngomong
bukan cuma karena malu, tapi takut dosa kalau salah
tajwid/panjang-pendek. Jenengan sadar nggak anak-
anak punya ketakutan se-religius itu? Cara nenanginnya
gimana?

Berarti sebelum praktik, jenengan bilang secara
langsung ke mereka kalau 'boleh salah'? Atau mereka
menebak-nebak sendiri?

Kelas jenengan kan campur, ada anak pondok yang
pinter banget, ada anak reguler yang masih dasar.
Gimana cara jenengan ngajar biar yang pinter nggak
bosen, tapi yang reguler nggak minder?

"Sadar banget. Namanya juga anak madrasah, Mas. Mereka mikirnya Bahasa
Arab itu bahasa Quran, jadi kalau salah panjang-pendek takut merubah arti,
takut dosa. Itu beban mental 1ho buat mereka.

Biasanya kalau kelas udah mulai hening gara-gara takut, saya guyoni. Saya
bilang, 'Lho rek, malaikat lho maklum kalau kalian masih belajar. Nggak
dicatet dosa kok, kan niatnya belajar'. Itu ampuh banget buat nurunin
tegangnya. Saya harus bikin suasana cair, biar mereka nggak ngerasa lagi
diuji malaikat, tapi lagi belajar sama saya."

"Saya bilang langsung, Mas. Sebelum sesi percakapan dimulai, saya selalu
bikin perjanjian. 'Wis, sekarang bukunya ditutup. Nggak usah mikir Nahwu
dulu, sing penting wani (yang penting berani). Salah nggak saya marahi'.

Itu penting lho. Kalau nggak diomongin gitu di awal, mereka pasti masih
mikir tata bahasa di kepala. Jadi saya harus kasih 'lampu hijau' dulu biar
mereka lepas ngomongnya."

"Nah, ketimpangan itu saya jadikan aset. Anak pondok jangan dimatiin, tapi
diberdayakan. Saya jadiin mereka asisten atau tutor sebaya.

Misal ada diskusi, saya sebar anak pondok ke tiap kelompok. Jadi temannya
yang reguler dapet contoh bahasa bukan cuma dari saya, tapi dari temennya
sendiri. Itu lebih masuk biasanya. Si santri seneng karena ilmunya kepakai, si
reguler juga nggak minder karena yang ngajari temen sendiri."
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Kalau pas praktik jenengan nggak mau motong
kesalahan biar mereka lancar, terus kapan jenengan
benerin kesalahan mereka? Apa dibiarin salah terus?

Bu, kalau ngajar itu jenengan full Bahasa Arab atau
campur Indonesia? Kalau full Arab mereka paham
nggak?

Terakhir Bu, buat nilai rapor nanti, kriteria 'sukses'
pelajaran Kalam menurut Bu Nadya itu yang kayak
gimana?

"Oh ya ndak dibiarin terus, Mas. Tetep saya koreksi, tapi ditunda.

Jadi pas mereka ngomong, saya nyatet di kertas kecil. 'Oh si A salah dhomir,
si B salah mufrodat'. Nah, pas pelajaran mau habis atau setelah semua tampil,
baru saya bahas di papan tulis secara umum. 'Rek, tadi banyak yang bilang
Ana Dzahaba, yang bener gimana?'. Jadi mereka sadar salahnya, tapi nggak
merasa dipermalukan pas lagi tampil."

"Waduh, kalau full Arab bisa 'tewas' anak-anak reguler, Mas. Hahaha. Saya
realistis aja. Saya pakai Bahasa Arab untuk kosakata dasar. Tapi pas nerangin
konsep, ya saya balik ke Bahasa Indonesia, kadang nyampur juga sama
Basaha Arab.

Mending campur dikit tapi paham, daripada gaya-gayaan full Arab tapi nggak
ada yang nyantol. Yang penting materinya tersampaikan."
"Nilai sempurna itu bonus. Buat saya, 'Sukses' itu kalau anak yang tadinya

diem, jadi bisa ngomong. Itu poin plusnya gede banget.

Kalau tata bahasa salah dikit wajar lah, kan bukan orang Arab asli. Jadi
penilaian saya lebih ke 'keberanian' dan 'kelancaran'. Kalau nunggu tata
bahasa bener baru dapet nilai bagus, bisa-bisa satu kelas remidi semua nanti."
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Kode data: INT-12, INT-13, INT-14

Bagaimana perasaanmu
saat pelajaran Bahasa Arab
dan disuruh berbicara?
Kenapa begitu?

Apa yang dilakukan guru
yang membuatmu lebih

berani berbicara, dan apa
yang membuatmu diam?

Kamu lebih mudah paham
jika guru menjelaskan full
Bahasa Arab atau dicampur
Bahasa Indonesia?

Kamu lebih suka guru
memakai lebih banyak
Bahasa Arab atau Bahasa
Indonesia?

Kegiatan berbicara apa di
kelas yang paling kamu
suka dan bermanfaat?

Biasanya sedikit deg-degan
karena malu dengan teman-
teman.

Guru mencoba menghibur
saya dan menyuruh untuk
bersikap santai, itu
membuat saya berani.

Saya lebih suka digabung
dengan Bahasa Indonesia
karena lebih enak didengar
dan tidak terlalu banyak
Bahasa Arab.

Saya suka campuran. Kalau
kebanyakan Arab, saya
bingung. Kalau kebanyakan
Indonesia, bukan pelajaran
Arab lagi.

(Guru) bercerita dulu, terus
praktik dan kerja sama.

Sedikit deg-degan karena takut
tidak bisa menjawab.

(Saya diam) saat diberi pertanyaan
yang sangat susah sampai bingung
mau menjawab.

Saya lebih suka kalau dicampur
Bahasa Indonesia, karena tidak
semua kalimat ada di LKS.

Sebenarnya saya suka dua-duanya
sebagai variasi.

Mendengarkan (contoh) lalu
praktik, dan belajar berkelompok.

AR

Santai saja, karena di pondok
sudah terbiasa dan ini pelajaran
favorit saya.

(Saya berani) saat menjawab
pertanyaan atau disuruh maju satu
per satu membaca percakapan.

Saya lebih paham jika
menggunakan percampuran bahasa
untuk menambah wawasan.

Saya lebih suka guru
menggunakan Bahasa Arab agar
kita terbiasa, meskipun terkadang
bingung artinya.

Mendengarkan dialog contoh dulu
lalu praktik, kadang sambil
menghafalkannya dengan
nyanyian.



Jika salah saat berbicara,
kamu lebih suka langsung
dikoreksi atau nanti setelah
selesai?

Apakah kamu berlatih
Bahasa Arab di luar jam
pelajaran sekolah?

Apa yang membuatmu
semangat (atau malas)
belajar berbicara Bahasa
Arab?

Saat berbicara, apa yang
lebih kamu pikirkan:
kelancaran atau ketepatan
tata bahasa?

Kode data: INT-09, INT-10, INT-11

Bagaimana perasaanmu saat

pelajaran Bahasa Arab dan
disuruh berbicara? Kenapa
begitu?

Tidak langsung dibetulkan
saat berbicara, soalnya saya
malu untuk berbicara.

Iya, saya pernah memakai
Bahasa Arab di luar, baik di
rumah maupun di pondok.

Kalau sedang semangat,
saya bisa paham. Tapi kalau
sedang malas, saya jadi
kurang paham.

Saya cenderung berpikir
agak lama, lalu mencoba
berbicara, tapi takut salah
ataupun benar.

Biasanya deg-degan, karena
Bahasa Arab cukup sulit dan

harus betul tajwid serta
harakatnya.

Dibetulkan saat itu juga, agar saya
tahu apa yang salah.

Iya, saya les di rumah dan sering
belajar Bahasa Arab.

Hurufnya yang membingungkan
(membuat malas), tapi materinya
mudah dipahami (membuat
semangat).

Saya memikirkan ketepatan:

"Duh, ini benar atau tidak?",
karena takut salah dan kurang pas.
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Sedikit deg-degan karena saya
takut tidak bisa dan takut salah. dengan pelajaran ini.

Saya justru lebih suka kalau
langsung dibetulkan saat itu juga.

Iya, saya berlatih di pondok karena
tidak boleh menggunakan Bahasa
Jawa dan sudah terbiasa.

Saya semangat karena dapat
menambah wawasan dan karena
Bahasa Arab adalah pelajaran
favorit saya.

Saya memikirkan kelancaran:
"Yang penting pesannya
tersampaikan dan bicaranya
lancar".
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Santai saja, karena saya suka



Apa yang dilakukan guru yang
membuatmu lebih berani
berbicara, dan apa yang
membuatmu diam?

Kamu lebih mudah paham jika
guru menjelaskan full Bahasa
Arab atau dicampur Bahasa
Indonesia?

Kamu lebih suka guru
memakai lebih banyak Bahasa
Arab atau Bahasa Indonesia?

Kegiatan berbicara apa di kelas
yang paling kamu suka dan
bermanfaat?

Jika salah saat berbicara, kamu
lebih suka langsung dikoreksi
atau nanti setelah selesai?

Apakah kamu berlatih Bahasa
Arab di luar jam pelajaran
sekolah?

Tidak ada momen spesifik,
karena rasanya selalu deg-
degan atau gugup saat
berbicara.

Saya lebih mudah paham jika
diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia.

Bahasa Indonesia lebih jelas
karena bahasa sehari-hari.
Bahasa Arab cukup rumit dan
terkadang bingung.

Mendengarkan penjelasan guru
dulu, terus praktik bersama
teman, lalu maju ke depan
kalau sudah lancar.

Langsung dibetulkan agar
kesalahan tersebut tidak
dipraktikkan lagi.

Tidak, karena kalau di luar

kelas, rasa malunya lebih besar
karena sering diejek teman.

VeY

(Saya diam) saat guru selesai
berbicara tentang hal yang
tidak penting.

Saya lebih mudah paham jika
dicampur dengan Bahasa
Indonesia karena saya tidak
terlalu paham Bahasa Arab.

Saya lebih suka Bahasa
Indonesia karena saya lebih
bisa memahaminya.

Kerja kelompok, kerja
berpasangan, dan diberi contoh
dulu baru praktik.

Lebih suka langsung
dibetulkan.

Jarang, hanya sedikit-sedikit
dengan teman kalau dia
bertanya sesuatu yang saya
tahu.

Guru yang mengajar dengan
cara yang membuat saya lebih
mudah paham.

Saya lebih mudah paham jika
dicampur dengan Bahasa
Indonesia agar lebih cepat
paham.

Saya lebih suka memakai
Bahasa Arab agar terbiasa dan
mendapat kosakata baru.

Melihat isi bacaan, lalu
mendengarkan dialog dari guru
dan dipraktikkan bersama-
sama.

Langsung dibetulkan.

Iya, saya di pondok belajar
dengan guru, menghafal dan
mempraktikkan dialog bersama
teman.



Apa yang membuatmu Bahasa Arab itu seru karena Saya ingin bisa Bahasa Arab Saya sangat semangat karena

semangat (atau malas) belajar ~ pengalaman di pondok, tapi karena di pengajian saya juga ingin lancar, ingin kuliah di
berbicara Bahasa Arab? yang ada malah perasaan panik  harus hafal Bahasa Arab. Mesir, dan meraih banyak
kalau dites. prestasi.
Saat berbicara, apa yang lebih ~ Yang aduh soalnya panik kalau Saya memikirkan ketepatan: Saya memikirkan ketepatan:
kamu pikirkan: kelancaran atau  dites begitu "Adubh, ini tata bahasanya "Aduh, ini harakatnya & tata
ketepatan tata bahasa? benar tidak?", karena saya bahasanya benar tidak?".
ragu.

Wawancara Mendalam

Hipotesis Monitor (M) & Afektif "Gam, kemarin bilang pengen langsung dibenerin kalau "Ya kaget Pak.
(AF) salah. Tapi bayangin, pas kamu lagi maju di depan, lagi Buyar semua
gemetar dilihatin teman-teman, tiba-tiba Bu Nadya hafalan saya."”

Siswa C . .
motong: 'Stop, itu salah!'. Gimana rasanya?"

WSt Menguji konsistensi antara

keinginan normatif "ingin "Jadi mending dipotong saat itu juga atau nunggu "Nunggu selesai aja
dikoreksi" dengan kesiapan selesai?" Pak.”
mental saat tampil.

Hipotesis Input (I) "Fika, pas percakapan dokter-pasien itu, teks dialog di ~ "Bantu banget Patk.
Siswa D LKS ngebantu nggak?" Saya tinggal baca
itu.”
(Non-
Santri/Rumah) Memvalidasi peran teks pada

Modul/LKS sebagai scaffolding  "Kalau buku LKS-nya ditutup Bu Nadya dan kamu "Gak bisa Pak.
visual mutlak bagi siswa non- disuruh ngomong sendiri tanpa teks, gimana?" Bingung mau
santri. ngomong apa."

Vet



Filter Afektif (AF) & Peer "Raisa, pasanganmu kemarin kan bukan anak pondok. "Aku bisikin

Scaffolding Pas dia macet, kamu ngapain?" jawabannya."
Siswa A
(ALYt Menggali motivasi siswa santri "Kasian Pak. Biar
dalam membantu pasangan non-  "Kenapa nggak didiemin aja biar dia mikir?" cepet selesai juga."”
santri (menurunkan kecemasan
kolektif).
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